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Abstract 

The psychological development of students in Madrasah Ibtidaiyah (MI) and Elementary 

Schools (SD) is a very important aspect in forming the foundation of children's education. 

Elementary school is a very crucial period in the psychological development of children, where 

children not only experience cognitive growth, but also social, emotional, and behavioral 

development that will affect their learning process throughout life. This study aims to 

understand the psychological development of students in Madrasah Ibtidaiyah (MI) and 

Elementary Schools (SD) and the factors that influence it. This study uses a qualitative 

approach with a case study design on a number of students in several MI and SD. The results of 

the study indicate that the psychological development of students is influenced by internal and 

external factors, including age, family environment, and social interactions at school. These 

findings provide insight into the importance of a psychological approach in basic education to 

support optimal child development. 
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Abstrak 
Perkembangan psikologi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) 

merupakan aspek yang sangat penting dalam pembentukan dasar pendidikan anak. Masa 

sekolah dasar adalah periode yang sangat krusial dalam perkembangan psikologi anak, di mana 

anak tidak hanya mengalami pertumbuhan kognitif, tetapi juga perkembangan sosial, 

emosional, dan perilaku yang akan memengaruhi proses belajar mereka sepanjang hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan psikologi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada sejumlah peserta didik 

di beberapa MI dan SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan psikologi peserta 

didik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk usia, lingkungan keluarga, dan 

interaksi sosial di sekolah. Temuan ini memberikan wawasan mengenai pentingnya pendekatan 

psikologis dalam pendidikan dasar untuk mendukung perkembangan optimal anak. 

 

Kata Kunci: Psikologi Peserta Didik, Perkembangan Psikologi, MI/SD 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan psikologi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar 

(SD) merupakan aspek yang sangat penting dalam pembentukan dasar pendidikan anak. Masa 

sekolah dasar adalah periode yang sangat krusial dalam perkembangan psikologi anak, di mana 
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anak tidak hanya mengalami pertumbuhan kognitif, tetapi juga perkembangan sosial, 

emosional, dan perilaku yang akan memengaruhi proses belajar mereka sepanjang hidup. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan 

psikologi peserta didik di tahap ini menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar yang ada(Hayaturraiyan & Harahap, 2022). 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget (1970), masa usia sekolah dasar merupakan 

tahap operasional konkret, di mana anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

konkret (Fatimah & Sumarni, 2024). Pada tahap ini, anak mulai bisa memahami konsep-konsep 

seperti sebab-akibat, pengelompokan objek, dan pemecahan masalah secara sederhana (Sandy 

Diana Mardlatillah & Nurus Sa’adah, 2022). Namun, selain perkembangan kognitif, faktor-

faktor psikologis lainnya, seperti perkembangan sosial dan emosional, juga turut mempengaruhi 

proses belajar anak. Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

perkembangan anak. Menurutnya, perkembangan kognitif anak terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan sosial mereka, baik di rumah maupun di sekolah. Dalam konteks pendidikan 

MI/SD, sekolah merupakan tempat utama bagi anak untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional mereka melalui interaksi dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah 

(Sukarmini et al., 2016). 

Namun, perkembangan psikologi peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti usia dan kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berasal 

dari keluarga, budaya, dan lingkungan social (Khotimah & Sa’adah, 2023). Keluarga sebagai 

lingkungan pertama anak berinteraksi memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

dukungan emosional dan pendidikan yang positif (Lareasa, 2020). Anak yang tumbuh dalam 

keluarga yang harmonis dan mendukung perkembangan emosionalnya cenderung lebih siap 

menghadapi tantangan di sekolah. Sebaliknya, anak yang kurang mendapatkan dukungan dari 

keluarga, atau yang berada dalam lingkungan yang tidak mendukung, seringkali menghadapi 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial dan pembelajaran di sekolah 

(Sukarmini et al., 2016). 

Selain itu, peran sekolah juga sangat signifikan dalam mendukung perkembangan 

psikologi peserta didik (Sosial et al., 2020). Sekolah bukan hanya sebagai tempat untuk 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai tempat anak belajar bersosialisasi, 

mengelola emosi, dan mengembangkan keterampilan social (Khotimah & Sa’adah, 2023). 
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Interaksi antara guru dan peserta didik, serta antara teman sebaya, memiliki dampak yang besar 

terhadap perkembangan psikologi anak (Syamsuddin et al., 2023). Guru sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung perkembangan psikologis anak (Ufaira & Hendriani, 2019). 

Walaupun telah banyak penelitian mengenai perkembangan psikologi anak di sekolah 

dasar, masih terdapat gap dalam kajian tentang faktor-faktor yang memengaruhi psikologi 

peserta didik di MI/SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan psikologi peserta didik di MI/SD (Resha Sapti Apriliani et al., 2020). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

pendekatan psikologis dalam pendidikan dasar, serta memberikan rekomendasi yang berguna 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia (Sardiman A, 2007). 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk 

mendukung perkembangan psikologi peserta didik di MI/SD, dengan memperhatikan berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi perkembangan mereka. Selain itu, temuan dari penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi para pendidik, orang tua, serta pihak-pihak terkait dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan psikologi peserta didik, sehingga dapat mendorong 

mereka untuk berkembang secara optimal baik dalam aspek kognitif, sosial, maupun emosional 

(Muhammad Gafarurrozi, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi perkembangan psikologi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

Sekolah Dasar (SD). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai fenomena yang terjadi 

pada peserta didik, baik yang bersifat kognitif, sosial, maupun emosional. Penelitian ini 

berfokus pada interaksi antara faktor-faktor internal peserta didik, seperti usia dan 

perkembangan kognitif, dengan faktor eksternal yang melibatkan keluarga dan lingkungan 

sekolah (Syarifuddin & Harahap, 2021). 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan fenomenologis, yang 

bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif peserta didik, orang tua, dan guru terkait 
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dengan perkembangan psikologi peserta didik di MI/SD. Penelitian ini dilakukan di 

beberapa MI dan SD yang terletak di wilayah [sebutkan lokasi], dengan fokus pada peserta 

didik kelas 3 hingga kelas 6 yang dianggap berada pada tahap perkembangan yang relevan 

untuk dianalisis (Harahap, 2018). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari: 

a. Peserta Didik: 30 peserta didik yang dipilih secara purposive dari tiga MI dan tiga SD 

yang ada di wilayah kota Padangsidimpuan Sumatera Utara. Peserta didik yang terlibat 

adalah siswa yang berusia antara 9 hingga 12 tahun, yang mewakili tahap perkembangan 

kognitif dan sosial yang sedang berkembang pesat. 

b. Guru: 15 guru yang mengajar di kelas 3 hingga kelas 6 pada MI dan SD tersebut, yang 

memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun dalam mengajar. 

c. Orang Tua: 15 orang tua yang memiliki anak yang terlibat dalam penelitian ini, yang 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai dukungan keluarga terhadap 

perkembangan psikologi anak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

dengan peserta didik, guru, dan orang tua. Pedoman wawancara yang telah disiapkan 

mencakup berbagai aspek perkembangan psikologi peserta didik, termasuk 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

pandangan dan pengalaman subjektif masing-masing pihak mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan psikologi peserta didik (Hasibuan et al., 2022). 

b. Observasi Partisipatif: Peneliti juga melakukan observasi langsung di ruang kelas dan 

lingkungan sekolah untuk melihat interaksi antara peserta didik, guru, dan teman 

sebaya. Observasi ini membantu peneliti untuk memahami dinamika sosial di sekolah 

dan melihat bagaimana interaksi sosial dapat mempengaruhi perkembangan psikologi 

peserta didik. Observasi dilakukan selama satu semester untuk mendapatkan data yang 

lebih mendalam (Siregar et al., 2023). 
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c. Dokumentasi: Dokumentasi berupa catatan dari guru mengenai perkembangan peserta 

didik serta catatan dari orang tua tentang perilaku dan perkembangan anak di rumah 

juga digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Pedoman Wawancara: Pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun 

berdasarkan teori perkembangan psikologi anak (misalnya, teori Piaget dan Vygotsky) 

yang mencakup pertanyaan tentang aspek kognitif, sosial, dan emosional peserta didik. 

b. Lembar Observasi: Lembar observasi yang digunakan untuk mencatat perilaku peserta 

didik selama kegiatan di sekolah, termasuk interaksi sosial dengan teman sebaya dan 

guru, serta perilaku yang menunjukkan perkembangan emosi dan sosial mereka. 

c. Dokumentasi Perkembangan Peserta Didik: Laporan perkembangan peserta didik 

yang disusun oleh guru dan orang tua yang mencakup aspek-aspek perilaku, kecerdasan 

emosional, dan sosial anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan psikologi peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD), dengan fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, ditemukan beberapa temuan utama terkait perkembangan psikologi peserta didik, 

yang meliputi aspek kognitif, sosial, dan emosional mereka. Berikut ini adalah hasil penelitian 

yang diperoleh. 

1. Perkembangan Kognitif Peserta Didik 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kognitif peserta didik di tingkat MI/SD menunjukkan peningkatan yang 

signifikan seiring bertambahnya usia dan kelas. Anak-anak usia 9 hingga 12 tahun berada 

pada tahap perkembangan kognitif yang disebut operasional konkret menurut teori Piaget 

(1970). Di tahap ini, mereka mulai dapat memahami hubungan sebab-akibat, menyelesaikan 

masalah secara logis, serta memahami konsep-konsep seperti waktu, ruang, dan 

pengelompokan objek. 

Namun, meskipun ada kemajuan dalam kemampuan berpikir, sebagian peserta didik 
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masih menunjukkan kesulitan dalam pemecahan masalah yang lebih kompleks, seperti soal 

matematika yang memerlukan beberapa langkah penyelesaian. Hal ini ditemukan terutama 

pada peserta didik kelas 3 dan 4 yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

mendalam untuk merangsang kemampuan berpikir kritis mereka. Sebagian besar guru 

melaporkan bahwa mereka telah mencoba menggunakan teknik pembelajaran yang lebih 

interaktif, seperti diskusi kelompok dan permainan edukatif, untuk membantu 

mengembangkan keterampilan kognitif siswa. 

2. Perkembangan Sosial Peserta Didik 

Aspek sosial merupakan salah satu bagian yang cukup mencolok dalam 

perkembangan peserta didik di MI/SD. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak usia ini 

sangat aktif dalam berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Di dalam ruang kelas, 

interaksi sosial yang terjadi antar teman sebaya sangat penting dalam pembentukan 

hubungan sosial dan keterampilan berkomunikasi. Guru melaporkan bahwa banyak siswa 

yang menunjukkan rasa saling peduli dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok, 

meskipun terkadang terjadi konflik kecil yang membutuhkan intervensi dari guru. 

Dari sisi keluarga, sebagian besar orang tua menyatakan bahwa mereka berusaha 

untuk mendukung perkembangan sosial anak mereka dengan memberi kesempatan untuk 

bermain bersama teman-teman di luar sekolah dan terlibat dalam kegiatan sosial di 

lingkungan sekitar. Namun, ada juga orang tua yang merasa bahwa interaksi sosial anak-

anak mereka terbatas karena lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. Beberapa orang 

tua mengungkapkan kekhawatiran mengenai pengaruh lingkungan sosial yang kurang 

mendukung terhadap perkembangan sosial anak mereka, terutama anak-anak yang kurang 

memiliki teman sebaya. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru dan orang tua, ditemukan bahwa 

beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial, 

terutama bagi mereka yang baru pertama kali masuk sekolah atau yang memiliki masalah 

dalam hubungan dengan teman-temannya. Faktor-faktor seperti rendahnya dukungan sosial 

di rumah dan perbedaan karakter antara teman sebaya menjadi tantangan dalam 

perkembangan sosial mereka. 

3. Perkembangan Emosional Peserta Didik 

Perkembangan emosional peserta didik juga menjadi aspek penting dalam penelitian 
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ini. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah 

mengembangkan kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka, meskipun 

masih ada anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, seperti kemarahan 

atau frustrasi, terutama ketika mereka merasa tidak dapat menyelesaikan tugas atau ketika 

berhadapan dengan teman sebaya yang tidak bersikap ramah. 

Guru melaporkan bahwa peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan menunjukkan 

perilaku yang positif, seperti kepedulian terhadap teman dan kemampuan mengelola konflik 

dengan cara yang konstruktif. Sebaliknya, anak-anak yang kurang mampu mengelola emosi 

seringkali terlibat dalam konflik dengan teman sebaya atau menunjukkan perilaku yang 

lebih tertutup. 

Orang tua yang diwawancarai juga melaporkan bahwa anak-anak mereka sering kali 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan, terutama dalam menghadapi ujian atau saat diminta 

untuk berbicara di depan kelas. Namun, sebagian besar orang tua berusaha memberikan 

dukungan emosional dengan cara memberikan penguatan positif dan berbicara dengan anak 

untuk membantu mereka mengatasi rasa takut dan kecemasan. 

4. Peran Lingkungan Keluarga dan Sekolah 

Faktor lingkungan keluarga dan sekolah memiliki dampak yang besar terhadap 

perkembangan psikologi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan 

guru, ditemukan bahwa keluarga yang memberikan dukungan emosional yang kuat, serta 

perhatian terhadap pendidikan anak, cenderung menghasilkan anak-anak yang memiliki 

perkembangan psikologis yang baik. Orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan sekolah 

dan mendukung anak-anak mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah menunjukkan 

peningkatan perkembangan sosial dan emosional pada anak-anak mereka. 

Di sisi lain, sekolah yang menciptakan lingkungan belajar yang positif, dengan 

fasilitas yang memadai dan guru yang peduli, dapat mendukung perkembangan psikologi 

peserta didik dengan lebih optimal. Sebagian besar guru menyatakan bahwa mereka 

berusaha menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendukung, di mana setiap anak 

merasa dihargai dan didorong untuk mengembangkan potensi mereka. 

Namun, masih ada tantangan dalam hal keterbatasan sumber daya di sekolah, seperti 

kurangnya fasilitas pembelajaran yang mendukung perkembangan psikologi anak, dan 
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kesulitan dalam menyediakan waktu yang cukup untuk berinteraksi dengan setiap peserta 

didik secara individu. Beberapa sekolah juga melaporkan adanya masalah dengan 

lingkungan sosial yang kurang mendukung, terutama di daerah-daerah dengan tingkat 

kemiskinan yang lebih tinggi, yang mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional 

anak-anak. 

5. Tantangan dalam Pengembangan Psikologi Peserta Didik 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan psikologi peserta didik di 

MI/SD meliputi kesulitan dalam menyediakan dukungan psikologis yang memadai bagi 

anak-anak yang mengalami masalah emosional atau sosial. Banyak guru yang merasa 

kesulitan dalam menghadapi anak-anak yang memiliki masalah perilaku atau emosional, 

terutama karena keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada. 

Selain itu, beberapa peserta didik masih menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan stres dan kecemasan, baik dalam hal pembelajaran maupun dalam interaksi 

sosial dengan teman sebaya. Meskipun dukungan dari keluarga dan sekolah sangat 

penting, tidak semua peserta didik mendapatkan dukungan yang cukup untuk mengatasi 

masalah ini. 

KESIMPULAN  

Perkembangan psikologi peserta didik di MI/SD dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal, termasuk usia, keluarga, teman sebaya, dan interaksi sosial di sekolah. 

Meskipun banyak peserta didik menunjukkan perkembangan yang baik dalam aspek kognitif, 

sosial, dan emosional, masih ada tantangan besar yang harus dihadapi, terutama terkait dengan 

dukungan psikologis yang tidak selalu memadai di lingkungan keluarga dan sekolah. Oleh 

karena itu, perlu adanya kolaborasi yang lebih erat antara keluarga, guru, dan pihak sekolah 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan psikologi peserta didik secara 

holistik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan psikologi peserta didik di MI/SD 

sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk memahami kondisi psikologis anak dan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan mereka. Dukungan keluarga dan interaksi sosial yang positif di 

sekolah menjadi faktor kunci dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi lebih lanjut faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
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perkembangan psikologi anak di tingkat MI/SD. 
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